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INTISARI

Latar Belakang: Penyebaran Coronavirus Disease 9 (Covid-19) yang
sangat cepat di antara manusia, ditambah denga"mchiiitas manusia yang
sangat tinggi dan lintas batas negara, menjadikan wirus ini menjadi lebih
berbahaya. Salah satu upaya yang sedang dikembasigkan adalah pembuatan
vaksin guna membuat imunitas dan mencegan wansmisi. Hasil riset terbaru
tentang kepercayaan masyarakat terhadap vaksin Covid-19 menyebutkan,
kepercayaan warga atas keamanan vaissin corona atau Covid-19 tidak begitu
meyakinkan, dengan hanya 56% masyaranat yang percaya terhadap keamanan
vaksin corona yang disediakar, pemerintan Dari wawancara yang telah
dilakukan, di tempat penelitian diperoieh hasil bahwa seluruh kepala keluarga
belum mengetahui lebih jauirtentceng Covid-19 dan vaksinasinya dan hanya
mendapatkan informasi m¢ngegai vaksin Covid-19 melalui koran atau televisi.
Tujuan: Untuk mengetahti.nengaruh Pendidikan Kesehatan menggunakann
Booklet terhadap tingiat peagetahuan tentang vaksinasi Covid-19 pada kepala
keluarga di Kampungi!Roloncucu, Kelurahan Toboleu, RW 02, Kecamatan
Ternate Utara, Ko Teraate.

Metode Penelitian: Jenis penelitian inferensial dengan desain penelitian pra-
eksperimentale’Ralicangan penelitian ini menggunakan one group pretest-
posttest. Penetied ini dilakukan di Kampung Koloncucu, Kelurahan Toboleu,
RW 02#Kecapiatan Ternate Utara, Kota Ternate. Sampel dalam penelitian ini
mengaupakan teknik Cluster Random Sampling, jumlah sampel adalah 44
responaan. Uji analisis data menggunakan uji z.

Hwsil penelitian: Hasil analisis uji z diperoleh nilai yaitu -9,9 berada pada
dberan penolakan hipotesis statistik pada interval konfidensi dengan a=0,05;
2<0,05.

Simpulan: Pendidikan Kesehatan dengan menggunakan Booklet berpengaruh
terhadap pengetahuan tentang vaksinasi Covid-19 pada kepala keluarga di
Kampung Koloncucu, Kelurahan Toboleu, RW 02, Kecamatan Ternate Utara,
Kota Ternate.

Kata Kunci: Covid-19, Pendidikan Kesehatan, Booklet
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
1. Pandangan Umum

Wabah penyakit pernapasan baru yang pertama kali dilaporwan dari
kota Wuhan, Cina pada akhir Desember 2019 lalu kini telah meluas,
penyebaran virus corona Covid-19 semakin berkaraugng, secara pesat di
seluruh dunia. Kondisi ini menyebabkan Oigamisasi Kesehatan Dunia
(WHO) menetapkan wabah ini menjati, p4ndemi global. Dalam
perkembangannya, wabah penyakit Covidi{19 yang pertama kali terjadi di
Wuhan, China pada Desemberg2219%hingga April 2020 telah menyebar
hingga ke 210 negara. Dengai, karakterististik penyebarannya yang sangat
cepat di antara manusia, afambah dengan mobilitas manusia yang sangat
tinggi dan lintag=hatas negara, menjadikan virus ini menjadi lebih
berbahaya (¥)\Beraasarkan data dari Worldometer sampai pada 23 April
2020, kaswapotitif akibat virus ini telah mencapai 2,7 juta di seluruh dunia
dipraaay Arierika Serikat, Spanyol dan Italia menempati tiga peringkat
teralas sebagai negara dengan kasus tertinggi di dunia, meninggalkan
(hina yang menjadi tempat awal penyebaran virus ini (2). Laju kasus
positif Covid-19 semakin masif, tercatat per tanggal 27 oktober 2020
jumlah penderita Covid-19 di dunia telah mencapai angka 44 juta orang
dengan 29,8 juta diantaranya sembuh dan 1,17 juta meninggal dunia

dengan Amerika, India, Brasil, Rusia dan Prancis menempati 5 besar



negara penderita Covid-19 terbanyak. Indonesia sendiri tercatat memiliki
400.000 kasus, sembuh 326.000, meninggal 13,612 dengan DKI Jakarta,
Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan dan Riau menjadi
6 provinsi teratas dengan jumlah penderita terbanyak. Mal uvh
sendiri tercatat memiliki 2,193 kasus yang terkonfirmasi (3) &ara itu
Kota Ternate sendiri tercatat memiliki jumlah penderita g;lg yang
terkonfirmasi sebanyak 809 orang (4).

Dari sejumlah vaksin yang dikemban eluruh dunia, pada
tanggal 18 Desember vaksin kolabor, sWa perusahaan Amerika
Serikat, Pfizer dan perusahaan Jerman, BicNTech menjadi vaksin pertama

yang merilis data hasil uji co akhir skala penuh dengan vaksin

tersebut diklaim memiliki keberhasilan hingga 95% terhadap

Covid-19. Menyusul r-BioNTech, Badan Obat dan Makanan
Amerika Serikat juga menyetujui vaksin buatan moderna dan

menjadikan&) ai vaksin kedua yang mendapatkan persetujuan (5).

= Vaksin diujikan terhadap
personel militer
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Gambar 1.1 Daftar negara-negara yang telah uji klinis vaksin Covid-19 (6).



Negara-negara yang telah telah memulai program vaksinasi virus
corona pada bulan Desember adalah Inggris, Uni Emirat Arab, Kanada,
Bahrain, Amerika Serikat, Kanada, Arab Saudi, Rusia, China, Israel, Qatar
Swiss, Meksiko, Kuwait, Chili, Serbia, Kostarika, Prancis, Italia, Jipius,
Spanyol, Denmark, Rumania, Polandia, Malta, Finlandia, YunantxOman,
Republik Ceko. Negara-negara tersebut kebanyakan meiapercayakan
Belanda, Turki dan Indonesia menjadi negara hewkgiava yang merilis
vaksinasi pada bulan Januari 2021. Belanda sep=itinanyak negara-negara
lainnya, mempercayakan vaksin Pfizer-BIohITach untuk meningkatkan
kekebalan tubuh untuk terhindar dari infeksi parah Covid-19, sementara
Indonesia, Turki dan Chili #ergadwnakan Sinovac sebagai program
vaksinasi dalam memerangi Cav.a-19 (6),(7),(8).

Indonesia telah rgemulai pemberian vaksin Sinovac dengan
Presiden Indonesiz=meriadi orang pertama yang di suntik vaksin Covid-19
(9). VaksinGinovac yang dipakai di Indonesia adalah CoronaVac yang
dikembarig!@an Jperusahaan China, uji di Indonesia menunjukkan tingkat
efileasivakein ini 65,3% sementara di Brasil mengatakan 50,4% (10).

Di Indonesia, Presiden Jokowi sudah menetapkan program
vaksinasi corona atau Covid-19 ke masyarakat akan dimulai pada awal
tahun 2021. Program vaksinasi dengan sasaran menciptakan herd
imunity untuk melawan corona akan diberikan gratis bagi masyarakat

penerima vaksin Covid-19. Namun Satgas Penanganan Covid-19 Nasional



mencatat 16 % masyarakat Indonesia belum sepenuhnya percaya pada
keberadaan Covid-19 sebagai wabah yang mematikan (11).

Hasil survei lain yang dilakukan Survei Saiful Mujani Research &
Consulting (SMRC) atau riset-riset lain terbaru tentang kepergayaan
masyarakat terhadap vaksin Covid-19 menyebutkan, kepercayaaiwarga
atas keamanan vaksin corona atau Covid-19 tidak begitu “meyakinkan,
dengan hanya 56% masyarakat yang percaya terhagage<ecamanan vaksin
corona yang disediakan pemerintah (1zj;=Survei SMRC juga
menunjukkan, keinginan untuk melakukan veksirasi Covid-19 lebih besar
ditemukan di kalangan warga berusia lebilitua dibandingkan mereka yang
lebih muda, kecenderungan keiaginamserupa ditemukan pula pada kaum
pria, berpenghasilan lebih tingo# aan tinggal di pedesaan. Menurut survei
tersebut, 42% warga fbertgia lebih dari 55 tahun menyatakan bersedia
mengikuti vaksinged, Sedangkan di usia lebih muda persentasenya lebih
rendah, yakpi¢i kelompok usia 41-55 tahun (41%), di kelompok usia 26-
40 tahun (26%), dan di kelompok usia 25 tahun ke bawah (31%) (13).

Kerala keluarga memiliki peranan penting dalam membantu
pencagahan penyebaran Covid-19. Tingkat pengetahuan kepala keluarga
vang kurang atau rendah mengakibatkan penyebaran Covid-19 dengan
mudah menjangkau anggota keluarga lainnya. Hasil penelitian terdahulu
menunjukan peningkatan pengetahuan tentang TB yang signifikan secara
statistik (p <0,001) antara sebelum (10,18 + 1,781) dan sesudah (11,88 +

1,686) edukasi menggunakan Booklet (14). Penelitian lain yang



mendukung menunjukkan pengetahuan masyarakat tentang Covid 19 yang
berada pada kategori tinggi dan perilaku masyarakat tentang pencegahan
dan penularan Covid-19 pada kategori baik dapat menjadi potensi dan
kekuatan yang baik bagi pemerintah dalam program penanganan,Coyis-19

(15).

Kondisi di Tempat Penelitian

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang'+taikukan pada tanggal
26 Oktober 2020 di Dinas Kesehatan Kota wernate, didapatkan data
sekunder dari laporan kasus pasien terkciiizmeasi positif Covid-19 periode
Maret sampai Oktober di kelurahan Toboieu adalah sebanyak 23 orang
atau 2,8% dari total penderita. ’{emudian hasil studi pendahuluan pada
tanggal 27 Oktober 2020 ke' Kantor Kelurahan Toboleu, Kecamatan
Ternate Utara, Kota Tizrnat, diperoleh data hasil wawancara dengan ibu
lurah bahwa masariret di kelurahan tersebut umumnya masih banyak
yang belum:percava dan menyangsikan kebenaran penyakit Covid-19. Hal
itu diburtikan” dengan banyaknya masyarakat yang masih melakukan
alltivyias ™ layaknya sebelum ada pandemi Covid-19 dengan tidak
piewaksanakan anjuran protokol kesehatan seperti memakai masker,
fmencuci tangan dan menjaga jarak. Masyarakat masih cenderung
berkerumun di tempat-tempat umum dan tidak merasa khawatir sama
sekali. Dari data sekunder diperoleh jumlah Kepala Keluarga (KK) pada

RW 002 yang terdiri dari RT 004 dan RT 005 adalah sebanyak 85 orang.



Survei awal peneliti melakukan wawancara kepada ibu lurah dan
didapatkan data bahwa belum pernah ada sosialisasi tentang vaksinasi
Covid-19 kepada para kepala keluarga secara langsung, kemudian peneliti
melakukan wawancara juga kepada lima orang kepala keluargay yany
berada di RW 002 di kelurahan tersebut. Dari wawancara yang telah
dilakukan, diperoleh hasil bahwa seluruh KK belum mengetalui lebih jauh
tentang Covid-19 dan vaksinasinya dan hanya gigrigspatkan informasi
mengenai vaksin Covid-19 melalui koran atau ‘tSiewdsi. Berdasarkan survei
awal tersebut, peneliti dapatkan data sebagal erilut :

1. RT 004
e 11 dari 15 KK yang di wawansaigi belum mengetahui vaksinasi
Covid-19:
11/15 x 100% =(73,5%
2. RT 05
e 14 dari’z8KK%ang di wawancarai belum mengetahui vaksinasi
Caig-19%
1326'x 100% = 70%
3/ Jumlah KK RT 004 dan RT 005 (RW 002) = 85 KK
e 25 dari 35 KK yang di wawancarai di RW 002 belum mengetahui
vaksinasi Covid-19:
25/35 x 100% = 71,43%
e Atau secara total 25 dari 85 KK di RW 002 belum mengetahui

tentang vaksinasi Covid-19:



25/85x100% = 29,41%.

Dari hasil observasi diperoleh melalui data sekunder dari Kantor
Kelurahan didapatkan data usia responden bervariasi dari 35-70 tahun,
tingkat pendidikan responden beragam mulai dari SMP, SMA, Rirgga
Sarjana. Sementara pekerjaan responden juga bervariasi seperti ibtyrumah
tangga, wiraswasta, karyawan honorer, PNS hingga pensiunali, PNS, untuk
jumlah penghasilan berbeda antara setiap KK dengaa rizaran Rp. 300.000
(tiga rarus ribu rupiah) sampai dengan Rp. 3.cti8:Q00. (tiga juta rupiah),
Lurah juga mengatakan bahwa di kepala keluarga’di RW 02 belum pernah
mendapatkan pendidikan kesehatan khususnya mengenai vaksinasi Covid-

198

. Pentingnya Dilakukan Ranelitian

Vaksin meniaci hai, yang diprioritaskan pengembangannya saat
terjadi wabah terutarieryang disebabkan oleh virus baru seperti corona.
Vaksin adalah Zat yang sengaja dibuat untuk merangsang pembentukan.
kekebalamtubsn dari penyakit tertentu, sehingga bisa mencegah terjangkit
dari penyakit tertentu tersebut (16). Vaksin merupakan salah satu cara
vamgr dianggap mampu mempercepat normalisasi kondisi sehingga Kita
fmampu menjalani kehidupan kembali seperti sedia kala. Vaksinasi
merupakan salah satu upaya lain yang dapat dijalankan, yaitu dengan
memberikan kekebalan tubuh terhadap penyakit, termasuk Covid-19.
Dengan semakin banyak orang yang kebal terhadap virus tersebut,

diharapkan ke depannya akan tercipta herd immunity, yaitu keadaan saat



semua orang sudah memiliki kekebalan dan tidak lagi mentransmisikan
virus tersebut kepada orang lain. Vaksinasi ini sendiri merupakan upaya
untuk menghentikan wabah penyakit (17).

Vaksinasi Covid-19 bertujuan menurunkan insiden penyakit, Faua
vaksinasi Covid-19 antibodi terbentuk setelah suntikan_kedud, Pada
Sinovac 14 hari setelah suntikan kedua titer antibodi sudah nizncapai titer
yang tertinggi sehingga sudah memberi perlindungar, “3#«a hanya satu kali
suntikan antibodi yang terbentuk masih belum™inggi titernya , karena itu
suntikan kedua amat penting untuk mencegarnpepyakit.

Vaksin bekerja dengan merangsang, pembentukan kekebalan tubuh
secara spesifik terhadap bakteré=atatiyvirus penyebab penyakit Covid-19.
Sehingga apabila terpapar, seseordng akan bisa terhindar dari penularan
ataupun sakit berat akibaypenyakit tersebut. Menolak melakukan atau
menerima vaksingai,Cowid-19 dapat meningkatkan risiko terinfeksi virus
corona akibdtslemanhnya kekebalan tubuh. Vaksin adalah alat penting
dalam pesafig Jnelawan Covid-19 dan upaya penyelamatan nyawa dari
paresii vang saat ini terjadi di seluruh dunia (18) (19).

Penelitian terbaru membuktikan sistem imun manusia dapat
mempertahankan mekanisme perlindungannya terhadap infeksi Virus
Corona kedua hingga delapan bulan. Para peneliti dalam studi itu
menganalisis sampel darah yang diambil dari 25 pasien Covid-19 mulai
Hari Ke-4 hingga Hari Ke-242 pasca infeksi. Mereka menemukan seluruh

sampel mengandung sel B memori spesifik yang terbentuk dalam sistem


https://www.liputan6.com/global/read/4415577/temuan-baru-vaksin-covid-19-buatan-oxford-terbukti-beri-perlindungan-70

imun setelah infeksi pertama. Sel spesifik tersebut, yang dapat hidup
dengan stabil dalam tubuh manusia hingga delapan bulan, mampu
mengingat satu dari dua komponen virus Covid-19 dari infeksi pertama,
protein lonjakan dan nukleokapsidnya. Dengan begitu, sel ,ituy a<an
mengenali virus tersebut dan memicu regenerasi antiboGiw, yang
menyasar virus corona Covid-19 ketika mengalami infeksi kecua (20).

Pada survei yang dilakukan di Jawa Barat, at'a.9 persen warga
yang menolak vaksinasi. Selain itu, ada 43,8 jievecn ‘warga yang belum
memutuskan mau divaksin atau tidak dan #%.1/persen sudah yakin mau
menerima vaksin. Meski jumlahnya tergolong kecil, penolakan vaksin
Covid-19 nyatanya bisa berpengasith suikup besar. Vaksin diberikan untuk
membantu meningkatkan kgakébaian tubuh terhadap virus tertentu,
sehingga tidak mudah saki(" Efek menolak vaksin bisa terjadi pada tubuh
maupun lingkungas, sekitar. Vaksinasi dilakukan untuk meningkatkan
kekebalan tyoeh dai: menurunkan risiko infeksi virus. Sebab, hal ini bisa
menyebaul«dn penularan pada orang lain yang berada di lingkungan sekitar
(2157

Hasil observasi lapangan ke tempat penelitian menunujukkan
miasih kurangnya serapan informasi dan pengetahuan warga setempat
mengenai vaksinasi Covid-19 sehingga edukasi dalam bentuk pendidikan
kesehatan tentang vaksinasi Covid-19 kepada para KK di kampung
koloncucu RW 02 kelurahan Toboleu, Kecamatan Ternate Utara, Kota

Ternate penting dan harus dilakukan.
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https://www.liputan6.com/global/read/4415577/temuan-baru-vaksin-covid-19-buatan-oxford-terbukti-beri-perlindungan-70

10

Disamping itu dapat kita lihat secara empiris hasil dari vaksinasi
yang dilakukan oleh pemerintah telah berhasil menekan kasus penularan
Covid-19 di tengah masyarakat, disamping faktor kepatuhan,
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), dan kekghalan
alami setelah terserang Covid-19.

Dari data dapat kita lihat di berbagai media bafiyva cakupan
vaksinasi dari data kemenkes Jumat (19/11/2021) tearipeclaksana 133 juta
vaksin dosis pertama atau 65%, sedangkan dosiS™«eiua mencapai 87 juta
atau 42,23%. Sementara harapan pemerinta, aXhir tahun dapat dicapai
70% dari seluruh jumlah penduduk. Periyrunan angka penularan kasus
Covid-19 secara nasional setelgh=ditskukan vaksinasi di Indonesia data
dilihat di berbagai media (22):

Terlaksananya prog¥am vaksinasi berdampak langsung ada jumlah
pasien terkondirngasi Oqvid-19. Hingga 20 November 2021, Pemerintah
Republik IpGeaesiar telah melaporkan 4.253.098 orang terkonfirmasi
positif GewiG-1)) dan ada 143.728 kematian (CFR: 3,4%) terkait Covid-19
yangnailaparkan dan 4.101.216 pasien telah sembuh dari penyakit tersebut.
Paaastingkat nasional, angka capaian pengendalian kasus di Indonesia
sangat baik, terlihat dari indikator Laju Penyebaran Kasus (Reproduction
Number/Rt) yang ada di bawah 1 (per 30 September 2021 sebesar 0,63).
Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan negara lain seperti
Singapura 1,54; Inggris 1,05 dan Filipina 1,01. Selain itu, kasus

konfirmasi harian per 1 juta penduduk di Indonesia sangat rendah yaitu



11

sebesar 6,52 kasus per 1 juta penduduk atau jauh lebih rendah
dibandingkan negara lain. Sebagai gambaran, kasus di Inggris = 505,3
kasus, Malaysia 376,3 kasus dan Singapura 361,4 kasus. Gambaran situasi
jumlah kasus per pulau (Kelompok Provinsi) juga memperligaan
penurunan Kasus Aktif yang cukup signifikan: Maluku & Papta; RR=

95,69% dan CFR= 1,71% dengan penurunan= -88,47% (22).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diurai<an di atas, maka dapat

dirumuskan masalah: “Adakah pengaruh pisiit Wang bermakna pemberian

pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan kepala keluarga tentang

vaksinasi Covid-19 di kampung “olonicucu RW 02 kelurahan Toboleu

kecamatan Ternate utara, kota.Teriate?”

C. Tujuan Penelitian

1.

P

Tujuan Umum
Urituk merigetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat
pengatahuaii” kepala keluarga tentang vaksinasi Covid-19 di kampung
Kalosicucu RW 02 kelurahan Toboleu kecamatan Ternate utara kota
‘Lernate.
Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan kepala keluarga tentang
vaksinasi Covid-19 sebelum dan sesudah diberikan pendidikan

kesehatan dengan media wawancara dan Booklet.
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b. Untuk mengetahui seberapa jauh hasil peningkatan pengetahuan dari

penggunaan media wawancara dan Booklet.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebaf&msalan satu
pengembangan bidang keilmuan di bidang ilmu keperawatari komunitas
tentang pemberian pendidikan kesehatan / €isiasi dengan media
wawancara dan Booklet kepada kepala keluarga“entang vaksinasi Covid-
19.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Profesi
Dapat dijadikan_sgoagai referensi, informasi dan masukan
dalam keperawatar, tentang pemberian edukasi dengan media Booklet
Khususnya vaksinasiCovid-19 bagi keperawatan komunitas.
b. Bagi Keturaitan Toboleu
Mefnberikan informasi ataupun masukan guna meningkatkan
uraya” pemberian edukasi dengan media Booklet kepala keluarga
terutama pentingnya vaksinasi Covid-19 pada masa pandemi.
. Bagi Responden
Dapat menambah wawasan bagi kepala keluarga tentang
penggunaan Booklet sebagai sarana informasi sehingga dapat

meningkatkan pengetahuan tentang vaksinasi Covid-19.
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d. Bagi Institusi Universitas Alma Ata
Dapat digunakan sebagai referensi ataupun bahan kajian
ilmiah, sehingga dapat menambah wawasan pembaca khususnya
berkaitan dengan pemberian edukasi  vaksinasi ,Covia-19
mengggunakan media Booklet.
e. Bagi Peneliti
Dapat memberikan pengetahuan, wawesaips!<epada penelliti,
dan sebagai media dalam menerapkan ilint=ing telah didapatkan,
serta dapat mengetahui perkembangan. siedia Booklet sebagai
penunjang dalam pemberian edukasi kesehatan.
f. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan <skagdi acuan dalam penelitian selanjutnya,
maupun sebagai referensi dalam penyusunan skripsi terkait pemberian

edukasi menggunaran media Booklet khususnya tentang vaksinasi

Covid-19.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Peneliti Judul penelitian Hasil penelitian Persamaan Perbedaan
1  Maghfiroh L Pengaruh Pemberian Hasil analisis wuji T Metode  pefielitian - Tempat dan  waktu
Antonius NWP  Edukasi berpasangan menggunakativy Pre penelitian
Ema R (2017) Menggunakan Buku menunjukkan Experim@stal .
. . - Jumlah populasi
(14) Saku Bergambar dan peningkatan pengetahuan Design, Orie. Group
Berbahasa  Madura tentang TB yang PretesaPosttest
(Booklet)  terhadap signifikan secara statistik Degign
Tingkat Pengetahuan (p <0,001) antara .
Penderita dan sebelum (10,18 + 1,781) Media kpenelltlan
Pengawas Menelan dan sesudah (11,88 % gggg?el:na an
Obat  Tuberkulosis 1,686) edukasi
Paru menggunakan buku saku.
Kesimpulan aars
penelitian  ini, | vaity

penggunaan huku¥,saku
bergambar dantherbahasa

Madura dapat
meningratkan tingkat
pengawaiduar  penderita

dan PMJ 1B

14



2  Purnamasari, Tingkat Pengetahuan Pengetahuan masyarakat - Variabel - Wletode penelitian  ini
A. Raharyani dan Perilaku tentang Covid-19 yang independennya menggunakan  analitik
(2020) (15) Masyarakat berada pada kategori tingkat pengetahuan korelasi

Kabupaten tinggi dan  perilaku .
Wonosobo Tentang masyarakat tentang - Variabel dependen
Covid-19 pencegahan dan - Tempat dan  waktu
penularan Covid-19 pada penelitian
kategori  baik  dapat
menjadi  potensi  dan
kekuatan yang baik bagi
pemerintah dalam
program penanganan
Covid-19

3 N. Agung A.P. Pengaruh Kebijakan Dalam fase pandemik aMemiliki tujuan - Penelitian ini menggunakan
Casman (2020) Social Distancing yang membutuhkan penelitian yang sama metode Studi literatur
(23) Pada Wabah Covid- diterapkannya social yaitu menemukan sederhana sedangkan peneliti

19 Terhadap distancing bagi dampak penerapan menggun_akan penelitian
Kelompok Rentan Di masyarakat, ke mpok I(;e?uakan pfmermlta}h kuanlt_lttgtlf dengan rancanEan

: — : alam  menekan laju penelitian yang akan
IR rentan yang, T~ dari angka kasus Covid-19 dilakukan adalah pra-

anak-anaks,, ibg  hamil,
dan lapzia meajadi salah
satu, W M€iompok  yang

mengangm dampak
serowruk. Tenaga
kesehatan wajib
nwengedepankan

pengkajian terhadap

kelompok rentan dapat
dirangkai dengan

melalui  pemberlakuan
social distancing / PSBB
dan pengadaan vaksinasi
Covid-19.

Tahun penelitian sama
yaitu tahun 2020

eksperimen
Tidak ada variabel dependen
maupun independen

15



persiapan  dalam  hal
pemahaman terkait
Covid-19, bagaimana
upaya pencegahan,
hambatan yang mungkin
terjadi dalam
melaksanakan upaya
pencegahan, serta
modifikasi apa yang bisa
dilakukan kelompok

rentan untuk mendukung
upaya social distancing.

4

Sajuni
(24)

(2020) Vaksinasi  Measles,
Mumps, dan Rubella

(MMR) Sebagai
Prophylaxis Terhadap
Covid-19

Data mengenai
perlindungan parsial
vaksinasi MMR terhadap
Covid-19 pada pasier, G

Indonesia  belum?{ adg,
maka perlu dia whad
penelitian Iariutan
mengenai efek

perlindupgaw,  Vvaksinasi
MMRerhadag Covid-19

pada masyarakat
Indonesia™ Juga tidak
ety kemungkinan

ditakukan pula penelitian
lawjutan mengenai efek
berbagai vaksin lainnya
(terutama vaksin hidup
terhadap Covid-19)

Tuigan penelitian yang
gama yakni keefektifan
pengunaan vaksinasi
terhadap Covid-19
Tahun penelitian sama
yaitu tahun 2020

- Rancangan penelitian yang
berbeda  dimana  peneliti
menggunakan rancangan pra
eksperimen sedangkan pada
penelitian ini dengan metode
literature review

- Instrument penelitian yang
berbeda
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Valerisha,

Anggia Putra,

Marshell
(2020) (25)

Adi

Pandemi Global
Covid-19 dan
Problematika Negara-
Bangsa: Transparansi
Data Sebagai Vaksin
Socio-digital?

Banyak negara
melakukan kebijakan
yang diterapkan di dalam
wilayahnya, seperti
sistem kebijakan

lockdown, atau kebijakan
menjaga jarak sosial atau

social distancing
terhadap masyarakat.
Beberapa negara
menunjukkan

keberhasilan, tetapi ada
pula yang menunjukkan
kegagalan dari kebijakan
ini. Kedua kebijakan ini
adalah contoh dari valeein
sosial yang dilakukas
oleh pemerintah
menanggapi

darurat ini.

{alar;

keadaan

Memiliki tujuan
penelitian yang relevan
yakni kebijakarn
pemerintah dalam

tranparansi data sebagai
vaksin  sosial ¢dalam
mengelola kasuswtavia-

19 dan grengagunaan
vaksinasi covis-19
sebagai upaya

penceliananygeningkatan
kasus Cgvid-19

Tahun penelitian sama
yaitu tahun 2020

- Jrengliti terdahulu
rmanggunakan jenis penelitian
kualitatif sedangkan peneliti
menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan rancangan
pra eksperimen
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